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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja dan
beban kerja terhadap kinerja karyawan Perumdam Tirta Kencana Kota
Samarinda. Populasi dalam penelitian ini adalah 105 orang karyawan. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling
purposive dengan jumlah sampel 51 responden. Penelitian ini bersifat
kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data
menggunakan SPSS versi 22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
(1) Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. (2) Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Abstract

This study aims to analyze the influence of job satisfaction and workload on employee
performance on Perumdam Tirta Kencana, Samarinda City. The population in this
study was 105 employees. The sampling technique in this study used purposive
sampling technique with a sample size of 51 respondents. This study is quantitative.
Data collection techniques used questionnaires. Data analysis used SPSS version 22.
The results of this study indicate that: (1) Job Satisfaction has a positive and significant
effect on employee performance. (2) Workload has a negative and significant effect on
employee performance.
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1. Pendahuluan

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam kesuksesan sebuah perusahaan.
Mereka tidak hanya merupakan aset terpenting, tetapi juga menjadi pendorong utama inovasi,
produktivitas, dan pertumbuhan organisasi. Investasi yang tepat dalam pengembangan SDM dapat
meningkatkan kinerja perusahaan, memperkuat budaya perusahaan, serta menciptakan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Aji & Mala, 2024).

Menurut Sutrisno (2017) kinerja karyawan merupakan hasil kerja seorang karyawan dalam
melaksanakan tanggung jawabnya, baik secara kualitas maupun kuantitas. Oleh karena itu,
kinerja karyawan yang baik akan membantu suatu organisasi atau perusahaan untuk mencapai
tujuannya. Dalam melaksanakan pekerjaannya, seorang karyawan menghasilkan kinerja selama
periode tertentu yang akan dibandingkan dengan target atau sasaran yang telah ditentukan oleh
perusahaan (Sarif et al.,, 2020). Sehingga perusahaan dapat menilai apakah kinerja karyawan
mencapai standar kinerja atau tidak.

Perumdam Tirta Kencana Kota Samarinda memiliki target kerja yang harus dicapai setiap
karyawannya agar perusahaan dapat memantau peforma karyawan apakah sudah sesuai dengan
yang diharapkan atau tidak. Kepuasan kerja menjadi salah satu hal yang dapat meningkatkan
peforma tersebut. Apabila kepuasan kerja tidak tercapai maka peforma akan menurun, dan
karyawan akan merasakan beban kerja yang berlebihan membuat karyawan kewalahan dengan
pekerjaannya, serta karyawan merasa jenuh dengan pekerjaan sehingga malas untuk
melaporkan pekerjaannya yang membuat performansi mereka tidak mencapai target yang
diharuskan.

Kepuasan kerja menurut Robbins & Jugde (2019) merupakan suatu sikap umum seorang
individu terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja sangat penting untuk memastikan bahwa
karyawan melakukan pekerjaan mereka dengan sebaik mungkin. Karyawan akan melakukan
tugasnya dengan sebaik mungkin apabila merakasan kepuasan kerja meskipun memiliki beban
kerja yang cukup berat sebaliknya jika karyawan tidak memperoleh kepuasan keja dalam
melakukan tugasnya maka beban kerja yang berlebihan akan berdampak buruk.

Kelelahan baik secara fisik maupun mental merupakan dampak yang tidak baik dari beban
kerja bagi para karyawan (Rutumalessy, 2023). Hal itu juga mempengaruhi kinerja karyawan
karena beban kerja yang terlalu banyak membuat karyawan melewatkan hasil kerja yang akan
dilaporkan, jenuh dengan pekerjaan yang dilakukannya sehingga tidak melaporkan pekerjaannya.

1.1. Kepuasan Kerja

Sutrisno (2017) menjelaskan kepuasan kerja merupakan sikap individu mengenai
pekerjaannya yang memiliki hubungan dengan lingkungan kerja, kerja sama dengan karyawan lain,
kompensasi yang diterima di perusahaan, serta keadaan mengenai faktor fisik maupun psikologis.
Bintoro & Daryanto (2017) berpendapat kepuasan kerja merupakan hasil dari beberapa sikap
khusus dan menjadi sebuah sikap umum yang meliputi beberapa faktor pekerjaan,
penyesuaian diri serta hubungan sosial individu di luar kerja.

1.2. Beban Kerja

Ahmad, et al. (2019), Mengatakan bahwa beban kerja merupakan segala tugas atau pekerjaan
yang diberikan kepada karyawan dengan batas waktu tertentu. Menurut Safitri & Astutik (2019)
perbedaan kemampuan pekerjaan dengan tuntutan pekerjaan yang ada disebut dengan beban kerja.

1.3. Kinerja Karyawan

Menurut Robbins & Jugde (2019) hasil evaluasi kerja yang dicapai oleh karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan serta tanggung jawabnya merupakan definisi dari kinerja. Menurut
Moeheriono (2014) kinerja didefiniskan sebagai tingkat pencapaian dalam pelaksanaan program
kegiatan atau kebijakan untuk menacapai sasaran, tujuan, serta visi perusahaan, yang dibahas
dalam perencanaan strategi suatu oraganisasi.
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2. Metode
2.1. Identifikasi Variabel

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel dependen dan variabel
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja karyawan, sedangkan variabel
independen mencakup Kepuasan Kerja dan Beban Kerja.

2.2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional mengenai varibel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1) Kinerja karyawan merupakan tingkat pencapaian kerja yang dicapai oleh karyawan Perumdan
Tirta Kencana Kota Samarinda dalam mengerjakan tugas dan tanggungjawabnya. Indikator
kinerja karyawan adalah sebagai berikut:

Kualitas;

Kuantitas;

Ketepatan waktu; dan
Efektivitas.

2) Kepuasan kerja merupakan sikap karyawan Perumdam Tirta Kencana Kota Samarinda
terhadap pekerjaannya yang memiliki hubungan dengan situasi kerja, kerja sama dalam tim, gaji
yang diterima dalam bekerja, keadaan yang berkaitan dengan faktor fisik dan psikologis. Berikut
adalah indikator kepuasan kerja:

Gayji;

Pekerjaan itu sendiri;
Rekan kerja;

Atasan;

Promosi; dan
Lingkungan kerja.

3) Beban kerja adalah perbedaan kemampuan tugas dengan tuntutan yang diserahkan kepada
karyawan Perumdan Tirta Kencana Kota Samarinda dalam melaksanakan pekerjaannya. Berikut
ini adalah ini adalah indikator beban kerja:

Beban waktu;
Beban usaha mental; dan
Beban tekanan psikologis.

2.3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perumdam Tirta Kencana Kota Samarinda, Jalan Tirta
Kencana No. 1, Bugis, Kecamatan Samarinda Ulu, Samarinda, Kalimantan Timur.

2.4. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah 105 orang karyawan. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive dengan jumlah sampel 51 responden.

2.5. Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian menggunkan jenis data kuantitatif yang berasalah dari data primer.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada seluruh responden.
Metode pengukuran kuesioner pada penelitian ini menggunkan skala likert dengan bobot nilai
sebagai berikut:

Tabel 1. Kategori Skala Likert

No  Penilaian Nilai
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Cukup Setuju 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1
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2.6. Teknik Analisis Data dan Uji Instrumen Penelitian

Teknik analisis data dan uji instrumenmenggunakan Analisis Regresi Linear Berganda, Uji
Validitas, dan Uji Reabilitas dengan menggunakan SPSS versi 22.

2.7. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji Keofisien Korelasi, Uji
Koefisien Determinasi, Uji F dan Uji T
3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Analisis Regresi Linear Berganda

Tujuan dari analisis regresi berganda adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Pada penelitian ini, regresi
menggambarkan fungsi pengaruh dari variabel Kepuasan Kerja (X1), Beban Kerja (X2), dan
konstanta terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). Hasil perhitungan analisis regresi berganda bisa
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.639 613 504 4.307  .000
Kepuasan Kerja (X1) Beban 511 120 -.249 4278 .000
Kerja (X2) -202 .095 -2120  .039

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil regresi dengan nilai a (konstanta) adalah 2,639, nilai
b1 sebesar 0,511 dan nilai b2 sebesar -0,202, dengan demikian dihasilkan persamaan regresi sebagai

berikut:
Y = 2,639+ 0,511X1 - 0,202X2 + e

Berdasarkan hasil persamaan regresi di atas, variabel kepuasan kerja bernilai positif, oleh karena
itu apalagi variabel kepuasan kerja meningkat maka akan memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja karyawan Perumdam Tirta Kencana Kota Samarinda. variabel beban kerja bernilai negatif,
oleh kerena itu apabila variabel beban kerja meningkat maka akan memiliki pengaruh negatif
terhadap kinerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Kencana Kota
Samarinda. Berikut penjelasan mengenai persamaan regresi:

1) a = 2,639 merupakan bilangan konstanta yang berarti apabila variabel independen kepuasan
kerja dan beban kerja bernilai 0 atau tidak ada, maka nilai variabel dependen kinerja sebesar
2,639.

2) b1 = 0,511 merupakan bilangan koefisien regresi variabel kepuasan kerja (X1), artinya apabila
terjadi penambahan variabel X1 sebesar satu satuan maka terjadi peningkatan kinerja karyawan
sebesar 0,511 dengan asumsi variabel yang lain konstan.

3) b2 = -0,202 merupakan bilangan koefisien regresi variabel beban kerja (X2), artinya apabila
terjadi penambahan variabel X2 sebesar satu satuan maka terjadi penurunan kinerja karyawan
sebesar -0,202 dengan asumsi variabel yang lain konstan.

3.2. Uji Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahuikuat atau lemahnya hubungan antar variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y) yang dapat dilihat melalui tabel interpretasi koefisien korelasi.
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Tabel 3. Hasil Koefisien Korelasi (R)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 6192 383 358 47526

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja (X2), Kepuasan Kerja (X1)

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,619 atau 61,9%
yang artinya tingkat keeratan hubungan antara variabel Kinerja Karyawan dengan variabel
Kepuasan Kerja dan Beban Kerja berdasarkan tabel interpretasi adalah kuat.

3.3. Uji Koefiesien Determinasi

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar variasi dari variabel bebas bisa
dijelaskan oleh variabel terikat yang diperhitngkan. Semakin besar nilai R2, maka semakin akurat
pula model regresi yang digunakan, begitu pula sebaliknya.

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,383 atau 38,3%.
Hal ini menunjukkan besarnya proporsi yang dapat dijelaskan oleh variabel independen
kepuasan kerja dan beban kerja sebesar 38,3% sedangkan sisanya sebesar 61,7% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak terdapat pada model penelitian.

34. UjiF

Uji F bertujuan untuk menentukan apakah semua variabel independen dalam model
mempengaruhi varibael dependen secara kolektif.

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.742 2 3.37114.924 .OOOb
Residual 10.842 48 226
Total 17.583 50

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Beban Kerja (X2), Kepuasan Kerja (X1)

Dari tabek 4 dapat diketahui nilai probabilitas Sig sebesar 0,000. Karena nilai Sig < 0,05 (0,000
< 0,05) kesimpulannya variabel Kepuasan Kerja dan Beban Kerja berpengaruh signifikan sevara
simultan (bersamaan) terhadap variabel Kinerja karyawan Perumdam Tirta Kencana Kota
Samarinda.

Berdasarkan hasil uji F diatas, nilai dari F hitung sebesar 14,924 dimana nilai F hitung (14,924) >
F tabel (3,19),yang berarti bahwa variabel kepuasan kerja dan bebankerja berpengaruh signifikan
secara simultan (bersama-sama) terhadap kinerja karyawan Perumdam Tirta Kencana Kota
Samarinda.

35. Uji T
Uji T bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen secara terpisah terhadap variabel

dependen. Apakah hubungan tersebut saling memengaruhi atau tidak.
Tabel 5. Hasil Uji T

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients ¢ Sig,
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.639 613 4.307 .000
Kepuasan Kerja (X1) 511 120 4278 .000
Beban Kerja (X2)
-202 .095 504 -2.120 .039

-.249

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
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Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh hasil uji t untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel bebas X terhadap variabel terikat Y sebagai berikut:

1) Pengaruh Kepuasan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil uji t menunjukkan sig 0,000 yang mempunyai arti bahwa nilai signifikan lebih kecil dari
nilai probabilitasnya 0,05 dan thitung menunjukkan nilai 4,278 lebih besar dibandingkan ttabel
yaitu 2,011. Maka kesimpulan yang dapat diambil adalah HQ ditolak H1 diterima atau bisa
dikatakan bahwa variabel kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Perumdam Tirta Kencana Kota Samarinda.

2) Pengaruh Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Hasil uji t menunjukkan nilai sig 0,039 yang mempunyai arti bahwa nilai signifikan lebih kecil
dari nilai probabilitasnya 0,05 dan thitung menunjukkan nilai 2,120 lebih besar dibandingkan
ttabel yaitu 2,011. Kesimpulan yang diperoleh adalah Hp ditolak dan H1 diterima atau bisa
dikatakan bahwa variabel beban kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan Perumdam Tirta Kencana Kota Samarinda.

3) Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilaksanakan sebelumnya, variabel kepuasan kerja
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadapda kinerja karyawan Perusahaan Umum
Daerah Air Minum Tirta Kencana Kota Samarinda. Keadaan ini menyatakan apabila semakin baik
kepuasan kerja yang ada, maka dari itu kinerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum
Tirta Kencana Kota Samarinda yang dihasilkan akan semakin meningkat.

Berdasarkan tabulasi jawaban dari responden ditemukan bahwa hasil rata-rata variabel dalam
kategori baik. Indikator paling tinggi pada variabel kepuasan kinerja adalah rekan kerja. Hal ini
mengindikasi bahwa kinerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Kencana
dipengaruhi oleh adanya hubungan dengan rekan kerja yang baik di dalamnya yang dapat
memperlancar kegiatan yang dilakukan oleh karyawan Perusahaan Umum Daerah Tirta Kencana
Kota Samarinda.

Kepuasan Kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan Perusahaan Umum
Daerah Air Minum Tirta Kencana Kota Samarinda. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang di lakukan oleh Natalia C P. Paparang, Wiliam A.Aeros danVentje Tatimu (2021)
yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang baik akan berdampak baik pula terhadap
peningkatan kinerja karyawan. Dengan demikian, kepuasan kerja memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan.

4) Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan  hasil analisis yang sudah dilaksanakan sebelumnya, variabel beban kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air
Minum Tirta Kencana Kota Samarinda. Keadaan ini memperlihatkan apabila semakin tinggi
beban kerja maka dari itu kinerja karyawan Perumdam Tirta Kencana Kota Samarinda yang
dihasilkan akan semakin rendah.

Berdasarkan tabulasi jawaban dari responden ditemukan bahwa hasil rata-rata variabel beban
kerja dalam katagori sedang. Indikator paling tinggi pada variabel beban kerja adalah beban usaha
mental. Hal ini mengindikasi bahwa alasan kinerja karyawan Perusahaan Umum Daerah Air
Minum Tirta Kencana Kota Samarinda yang menurun diakibatkan oleh beban pekerjaan yang
diberikan memiliki resiko dan tanggung jawab melebihi kemampuan karyawan itu sendiri.

Beban kerja memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan Perusahaan Umum
Daerah Air Minum Tirta Kencana Kota Samarinda. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Muji
Lestari, Lie Liana, dan Ajeng Aquinia (2020) sama dengan hasil penelitian ini yang menyatakan
apabila beban kerja semakin tinggi maka kinerja karyawan akan menurunkan potensi kinerja
karyawan. Oleh karena itu beban kerja memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kepuasan Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan | 42



Renata Daiva Adista, Sugeng Raharjo

4. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat disimpulkan berikut
ini:

1) Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini terbukti bahwa apabila kepuasan kerja meningkat
maka dapat mendorong kinerja karyawan. Adanya hubungan dengan rekan kerja yang baik
dapat memperlancar dan mempermudah kegiatan yang dilakukan di kantor sehingga
mendorong kinerja karyawan semakin meningkat.

2) Hasil penelitian ini menyatakan bahwa beban kerja mempunyai pengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini terbukti bahwa semakin tinggi beban kerja yang
dirasakan, maka semakin menurun pula kinerja yang dihasilkan oleh karyawan. Beban
usaha mental yang diberikan memiliki resiko dan tanggung jawab melebihi kemampuan
karyawan itu sendiri sehingga kinerja karyawan pun dapat menurun.
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